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A pond

Karya sastra yang dibangun atas dasar bahasa, memiliki ciri bentuk dan isi atau
makna yang otonom. Artinya, pemahaman terhadap karya itu dapat diteliti dari teks sastra itu
sendiri. Hanya saja, pemahaman itu harus mampu mengaitkan kebertautan antar unsur
pembangun karya sastra . kebertautan unsur itu akan membentuk sebuah makna utuh.

Cerpen Ummun karya Mahmud Taimur diambil dari antologi cerpen “Dunya Jadidah”
bercerita tentang seorang ibu tua yang kehilangan anak tunggalnya karena penyakit ketika itu
sang anak berusia ¢+ tahun. Sekian lama sang anak menjadi cahaya kehidupan dan semangat
bagi hidupnya. Setelah kematian sang anak, sang ibu putus asa dan dianggap gila oleh
masyarakat sekitarnya karena ditinggal oleh sosok yang memberinya cahaya kehidupan.
Suatu hari adik perempuan sang ibu yang tinggal di pegunungan datang untuk mengunjungi
sang ibu yang telah kehilangan anaknya. Saat itu sang adik membawa seorang bayi yang baru
saja ia lahirkan. Sang ibu melihat kearah bayi tersebut dan melihat secercah cahaya
kehidupan baru. Akhirnya sang ibu menyuruh adiknya untuk menginap di rumahnya selama
beberapa minggu. Sang ibu terus merawat dan memperhatikan bayi adiknya. Setelah sang
adik merasa waktu menginap di rumah sang kakak terlalu lama, sang adik memutuskan untuk
pulang. Ketika sang adik mau pulang sang kakak menghampirinya tepat di depan pintu dan
memohon supaya dia diperbolehkan ikut untuk merawat anak tersebut.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Objek penelitian ini adalah unsur struktural cerpen ummun .. ! karya Mahmud
Taimur.Menurut Robert Stanton, yang meliputi fakta cerita, sarana sastra dan tema. Tehnik
pengumpulan data dengan tehnik pustaka. Tehnik pengolahan data dengan reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang terdapat dalam
cerpen ummun ... ! menganalisis segi struktural meliputi fakta cerita, tema dan sarana sastra.
Fakta cerita meliputi alur, tokoh dan latar. Alur yang yang digunakan adalah alur
maju,peristiwa dimulai dari awal sampai akhir. Tokoh yang menonjol ada dua yaitu sang Ibu
dan sang Adik sementara tokoh tambahan yaitu sang Adik. Latar tempat yang digunakan
rumah sang lbu dan sebuah kamar. latar waktu bersifat parsial dengan menggunakan kata-
kata yang merujuk pada satuan waktu. Latar sosial berada di lingkungan masyarakat yang
penuh dengan toleransi dan kasih sayang. Sarana sastra berupa judul, sudut pandang dan
gaya. Judul yang digunkan sesuai dengan tokoh utama dalam cerpen yaitu sang Ibu. sudut
pandang yang dipakai adalah sudut pandang orang ketiga tidak terbatas. Gaya bahasa cerpen
menggunakan bahasa kiasan simile. Tema yang peneliti temikan hanya berupa tema sentral
yaitu kasih sayang sepanjang masa seorang ibu terhadap anaknya. Adapun alasan penggunaan
ketiga unsur tersebut karena ternyata karya sastra merupakan totalitas makna unsur-unsur
estetika yang ada di dalamnya, totalitas itu saling jalin menjalin menjadi sebuah makna baru.
Dengan demikian pemaknaan karya sastra tidak bisa dilakukan secara sepotong atau tiap
unsurnya saja.
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“An Idea. Resilent, highly contagious. Once an idea has
taken hold of the brain it’s almost impossible to
iradicate. An idea that is fully formed, fully understood.

That sticks, right in there somewhere” - Cobb, Inception
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Suroto, Teori dan Bimbingan Apresiasi Sastra Indonesia untuk SMTA,
(Jakarta:Erlangga), Y 4A4, him. YA
" Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi. Cet. Ke-V, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.)Y++4, him )
" Suroto ...,hIm. YA
* Suminto A. Sayuti, Berkenalan Pada Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Gama Media),
Y+oo hlm A
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" Robert Stanton, Teori Fiksi Robert Stanton diterjemahkan oleh Sugihastuti dan
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